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Lampiran 5 Lembar Permohonan Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth : 

Di 

SMP Negeri Satu Atap 2 Payung Kabupaten Karo. 

Dengan hormat, 

Saya adalah mahasiswi Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes RI Medan yang akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Hubungan Perilaku Remaja Putri Dengan Kejadian Keputihan di SMP Negeri Satu 

Atap 2 Payung Kabupaten Karo ”. 

Data yang diperoleh hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian, 

kerahasian identitas remaja akan dijaga dan tidak disebarluaskan dan untuk itu 

cukup mencantumkan nama inisial. 

Saya sangat menghargai remaja untuk meluangkan waktu dalam mengisi 

kuesioner dengan menandatangani persetujuan (informed consent) yang di sajikan. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih semoga segala 

bantuan anda dapat memberi dukungan bagi perkembangan ilmu kebidanan 

khusunya di masa yang akan datang. Atas perhatian dan kesediannya, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

Medan,                          2023 

 

 

Leyli Cahyani Br Karo 
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Lampiran 6 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT 

Setelah mendengar dan memahami maksud penelitian yang telah 

dijelaskan oleh saudari Leyli Cahyani Br Karo, Mahasiswi Prodi Sarjana 

Terapan Kebidanan Poltekkes Kemenkes RI Medan dengan ini saya yang 

bertanda tangan dengan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

dengan judul : “Hubungan Perilaku Remaja Putri Dengan Kejadian Keputihan 

di SMP Negeri Satu Atap 2 Payung Kabupaten Karo Tahun 2023” 

Informasi dan data yang saya berikan adalah benar adanya sesuai dengan 

kenyataan dan pengetahuan saya. 

Dengan persetujuan ini saya tandatangani dengan suka rela tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

 

Medan,                         2023 

Mengetahui 

Penanggung Jawab 

Peneliti 

Responden 

 

 

(Leyli Cahyani Br Karo ) 

 

 

(                                                  ) 
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Lampiran 7 Kuesioner Penelitan 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap item pertanyaan/pernyataan dalam 

kuesioner. 

2. Pilih jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada kotak pilihan yang 

tersedia. 

 

A. Data Siswa  

Nama : 

Umur : 

Kelas  : 

B. Kejadian Keputihan 

1. Apakah Anda pernah mengalami keputihan ? 

 (   ) YA 

 (   )TIDAK 

2. Apakah Anda pernah mengalami keputihan dengan warna putih susu atau 

kekuningan ? 

(  ) YA 

(  ) TIDAK 

3. Apakah Anda pernah merasakan sensasi gatal, panas dan bau disekitar 

organ kewanitaan akibat keputihan? 

 (  )YA 

 (  )TIDAK 

4. Apakah Anda pernah merasakan keluarnya keputihan dalam jumlah 

banyak? 

(  )YA 

(  )TIDAK 
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C. Pengetahuan 

No. Pertanyaan  Benar  Salah  

1 Keputihan adalah cairan yang keluar dari vagina yang 

berwarna putih yang biasanya keluar menjelang haid atau 

pada masa kehamilan. 

  

2 Ada dua macam keputihan yaitu keputihan fisiologis dan 

patologis. 

  

3 Gejala keputihan abnormal yaitu cairan encer, bening, 

tidak gatal, tidak bau, jumlahnya sedikit. 

  

4 Gejala keputihan abnormal (tidak normal) adalah infeksi 

jamur, bakteri atau parasite. 

  

5 Penyebab dari keputihan normal adalah infeksi jamur, 

bakteri atau parasit. 

  

6 Cara mencegah keputihan adalah dengan membasuh 

vagina dengan sabun. 

  

7 Dampak dari keputihan abnormal adalah terjadi infeksi 

pada panggul. 

  

8 Tindakan pertama yang benar adalah meminum antibiotik 

apabila kita mengalami keputihan yang disertai bau amis 

atau bau busuk dan sensasi gatal. 

  

9 Jika terdapat tanda cairan keputihan yang terlalu banyak, 

bau busuk, sering disertai darah tidak segar, maka 

dicurigai adanya kanker serviks. 

  

10 Keputihan abnormal hanya dapat ditularkan melalui 

hubungan seksual 

  

 

D. Sikap  

No Pertanyaan 
Sangat 

Setuju 
Setuju  

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Membasuh daerah kewanitaan 

menurut saya yang penting bersih 

    

2 Menurut saya, sering 

menggunakan cairan antiseptik 

untuk membersihkan vagina itu 

baik   

    

3 Menurut saya,  dengan menjaga 

daerah kewanitaan keputihan 

dapat dicegah 

    

4 Saya selalu memakai celana 

dalam yang ketat, karena lebih 

nyaman 
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5 Bagi saya memakai pembalut 

atau pantyliner sepanjang hari 

sangat baik untuk kesehatan 

didaerah kewanitaan kita. 

    

6 Menurut saya, membersihkan 

daerah kewanitaan dengan 

memakai air sabun serta diberi 

bedak wangi sangat baik untuk 

mencegah keputihan. 

    

7 Mengalami Keputihan abnormal 

adalah hal yang biasa saja dan 

dapat sembuh dengan 

sendirinya. 

    

8 Saat mengalami keputihan yang 

mengganggu, maka segera 

minum antibiotik 

    

9 Bila mengalami keputihan yang 

normal saya tidak melakukan 

perawatan pada daerah 

kewanitaan karena tidak 

berbahaya. 

    

10 Keputihan abnormal tidak akan 

mengakibatkan bahaya bagi 

kesehatan reproduksi, apalagi 

sampai mengalami kemandulan   

    

 

 

E. Tindakan 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya menaburkan bedak pada vagina jika terasa 

gatal-gatal dan bau 

  

2. Setiap saat saya menggunakan pakaian dalam dari 

bahan katun (yang menyerap keringat) untuk 

mencegah keputihan 

  

3. Pada saat menstruasi, saya mengganti pembalut 
sebanyak 4 kali/hari 

  

4. Saya berusaha selalu Pola hidup sehat dengan 

mengonsumsi makanan yang bergizi dapat 

mencegah keputihan 

  

5. Saya sering menggunakan antiseptik pembasuh 

vagina untuk menjaga kebersihan genetalia saya 
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6. Saya mengganti pakaian dalam minimal 2x/hari   

7. Saya   segera mengganti pakaian   dalam,   jika 
daerah vagina lembab. 

  

8. Saya mengganti pakaian dalam jika merasa panas 
dan berkeringatan. 

  

9. Saat membersihkan genetalia, saya 

membersihkannya dari depan (vagina) ke belakang 

(anus) 

  

10. Saya selalu menggunakan pakaian dalam yang 

longgar (tidak ketat) 

  

11 Saya menggaruk vagina menggunakan kuku, bila 

vagina saya terasa gatal 

  

12 Pada saat menstruasi, saya lebih memilih 

menggunakan duk yang terbuat dari bahan kain 

yang menyerap keringat dari pada menggunakan 

duk yang dijual di pasaran seperti softex 

  

13 Saya sering menggunakan panty liner untuk 

mencegah keputihan 

  

14 Saya menggunakan pembersih vagina dari 

ekstrak susu. 

  

15 Jika terasa gatal-gatal pada daerah vagina saya 

segera membeli obat ke apotek. 
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Lampiran 8 Pengolahan Data 

 

MASTER TABLE 

N0 
Kejadian 
Keputihan Pengetahaun Sikap Tindakan 

1 2 1 2 1 

2 2 2 2 1 

3 2 2 1 1 

4 1 3 1 2 

5 1 3 1 2 

6 2 2 2 1 

7 1 2 1 2 

8 2 1 2 2 

9 2 2 2 2 

10 2 2 2 1 

11 1 3 1 1 

12 2 2 2 1 

13 1 2 1 1 

14 2 1 1 2 

15 1 1 2 1 

16 2 3 2 2 

17 2 1 1 2 

18 1 1 1 1 

19 2 1 1 2 

20 2 1 2 1 

21 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 

23 1 2 2 2 

24 1 2 1 1 

25 1 2 2 1 

26 2 2 2 2 

27 1 1 2 2 

28 2 1 1 1 

29 2 1 2 2 

30 1 3 2 2 

31 1 3 1 1 

32 2 1 1 1 

33 2 1 2 2 
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34 2 1 2 1 

35 1 2 1 2 

36 1 1 1 2 

37 2 1 2 1 

38 2 2 2 1 

39 1 3 1 2 

40 2 1 1 1 

41 1 3 1 2 

42 2 1 2 1 

43 2 1 2 1 

44 2 2 2 1 

45 1 1 2 2 

46 1 1 1 2 

47 2 1 2 1 

48 1 1 2 2 

49 1 2 1 2 

50 2 1 2 1 

51 1 1 1 2 

52 2 1 2 1 
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Lampiran 9 Pengolahan Data Statistic 

PENGOLAHAN DATA STATISTIC 

 
Frequencies 
 

Statistics 

 

Kejadian 

Keputihan Pengetahuan Sikap Tindakan 

N Valid 52 52 52 52 

Missing 0 0 0 0 

 

 

 

 
Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

keputihan * 

pengetahuan 

52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

 

 

keputihan * pengetahuan Crosstabulation 

Count   

 

pengetahuan 

Total kurang cukup baik 

keputihan keputihan normal 7 6 11 24 

keputihan abnornal 20 7 1 28 

Total 27 13 12 52 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.447a 2 .001 

Likelihood Ratio 16.047 2 .000 

Linear-by-Linear Association 13.580 1 .000 

N of Valid Cases 52   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 5.54. 

 

 
Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

keputihan * 

sikap 

52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

 

 

keputihan * sikap Crosstabulation 

Count   

 

sikap 

Total positif negatif 

keputihan keputihan normal 17 7 24 

keputihan abnornal 7 21 28 

Total 24 28 52 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.924a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.157 1 .002   

Likelihood Ratio 11.314 1 .001   
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Crosstabs 
 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

keputihan * tindakan 52 100.0% 0 0.0% 52 100.0% 

 

 

keputihan * tindakan Crosstabulation 

Count   

 

tindakan 

Total kurang baik 

keputihan keputihan normal 9 15 24 

keputihan abnornal 19 9 28 

Total 28 24 52 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear Association 10.714 1 .001   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.08. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Pearson Chi-Square 4.792a 1 .029   

Continuity Correctionb 3.648 1 .056   

Likelihood Ratio 4.860 1 .027   

Fisher's Exact Test    .050 .028 

Linear-by-Linear Association 4.700 1 .030   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.08. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 10 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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   Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama : Leyli Cahyani Br Karo 

Tempat, tanggal lahir : Kabanjahe,08 Desember 2000 

Jenis kelamin : perempuan 

Alamat : Desa Selandi, Kec.Payung, Kab.Karo 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status : Belum Kawin 

Agama : Kristen Protestan 

Nama orang tua  

Ayah : Meriah Ukur Karo-Karo 

Ibu : Darianna Br Perangin-Angin 

Anak ke : 3 dari 3 Bersaudara 

No HP : 0895346115798 

Email : leylisitepu0812@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

No Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 

1 Tk Nazareth Tiganderket 2004 2005 

2 SD 040489 Tanjung Merawa 2005 2011 

3 SMPN 1 Tiganderket 2011 2014 

4 SMA Cahaya Medan 2015 2018 

5 Poltekkes kemenkes medan 2019 2023 
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